
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 
Pulau Tabuhan merupakan pulau yang memiliki luas wilayah 48.237 m², salah 

satu potensi yang dapat dikembangkan pada Pulau Tabuhan adalah ekowisata 

bahari, diantaranya meliputi: wisata pantai, wisata snorkeling, dan wisata 

selam). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa Pulau Tabuhan sebagai 

kawasan ekowisata bahari kategori wisata lamun, selam dan snorkling. Metode 

yang digunakan adalah melakukan interpretasi citra Quickbird dan 

menggabungkan data-data tentang kesesuaian untuk ekowisata lamun, snorkling 

dan selam. Nilai kesesuaian lamun 49,20 (S1 atau kawasan yang kurang sesuai 

untuk kawasan ekowisata lamun). Nilai kesesuaian snorkling 73,64 (S2 atau 

kawasan yang sesuai ,4untuk ekowisata snorkling), Nilai kesesuaian selam 

70,37%. Pulau Tabuhan sesuai untuk dijadikan kawasan ekowisata selam dan 

snorkling namun kurang sesuai untuk kawasan ekowisata lamun.  

 

Kata kunci: ekowisata, Pulau Tabuhan, kesesuaian lahan. 

 

 



 

 

 

 

 


